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ABSTRAK 

 

Analisis Penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

Sebagai Digital Payment Pada Pedagang 

Oleh : 

Nurul Aini 

QRIS merupakan metode pembayaran alternatif yang dapat mengurangi kontak 

fisik dan sangat bermanfaat untuk digunakan terutama pada masa pandemi. 

Fenomena meningkatnya penggunaan dompet digital selama pandemi covid-19 

mengindikasikan bahwa masyarakat telah menerima aplikasi pembayaran dompet 

digital untuk mendukung kegiatan transaksi sehari-hari. Dengan popularitas QRIS 

dan jumlah transaksi yang berkembang pesat, penting untuk mempelajari minat 

penggunaan QRIS, terutama bagi pedagang toko kelontong. Penelitian ini 

menggunakan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikembangkan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengujian model penerimaan 

aplikasi QRIS sebagai digital payment. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan melakukan penyebaran kuesioner 

terhadap 203 responden. Proses pengolahan data pada penelitian ini menggunakan 

metode PLS SEM dengan bantuan software Smart PLS. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa Perceived Compatibility, Awareness secara langsung mempengaruhi 

Perceived Usefulness penggunaan QRIS. Perceived Trust secara langsung 

mempengaruhi Intention to Use penggunaan QRIS. Variabel Perceived Usefulness, 

Perceived Cost dan Perceived Customer Value Addition berpengaruh tetapi tidak 

signifikan. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Intention To Use yang 

dimediasi oleh Perceived Trust pada Penggunaan QRIS terbukti positif dan 

signifikan. 

Kata Kunci: Intention to Use; QRIS; Digital Payment; Technology Acceptance 

Model; PLS-SEM 

  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

vii 

 

ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF USING QUICK RESPONSE CODE INDONESIAN 

STANDARD (QRIS) AS DIGITAL PAYMENT ON MERCHANT 

Oleh: 

Nurul Aini 

QRIS is an alternative payment method that can reduce physical contact and is very 

useful to use especially during a pandemic. The phenomenon of increasing digital 

wallet usage during the covid-19 pandemic indicates that people have accepted 

digital wallet payment applications to support daily transaction activities. With the 

popularity of QRIS and the number of transactions growing rapidly, it is important 

to study the interest in using QRIS, especially for grocery store MSMEs. This 

research uses the developed Technology Acceptance Model (TAM) framework. This 

study aims to test the QRIS application acceptance model as a digital payment. The 

research method used in this research is quantitative method by distributing 

questionnaires to 203 respondents. The data processing process in this study uses 

the PLS SEM method with the help of Smart PLS software. The results of the 

analysis show that Perceived Compatibility, Awareness directly affects the 

Perceived Usefulness of using QRIS. Perceived Trust directly affect Intention to 

Use the use of QRIS. Perceived Usefulness, Perceived Cost and Perceived 

Customer Value Addition variables have an effect but are not significant. The effect 

of Perceived Usefulness on Intention To Use mediated by Perceived Trust in QRIS 

Usage is proven to be positive and significant. 

Keyword: Intention to Use; QRIS; Digital Payment; Technology Acceptance 

Model; PLS-SEM 
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BAB I 

Pendahuluan 

 QRIS merupakan metode pembayaran alternatif yang dapat 

mengurangi kontak fisik dan sangat bermanfaat untuk digunakan terutama 

pada masa pandemi, menurut partisipan dalam penelitian kualitatif melalui 

wawancara yang dilakukan oleh (Mahyuni & Setiawan, 2020) pada 16 

pelaku UMKM di Kota Denpasar. Partisipan juga menilai bahwa QRIS 

sangat praktis dan mudah digunakan - tinggal tempel di kasir, masukkan 

nominal, pin, selesai. Partisipan mengindikasikan bahwa unsur rekomendasi 

orang penting, teman, dan permintaan konsumen berperan dalam keputusan 

Sistem Keuangan tidak lepas dalam perubahan revolusi industri 4.0 

di negeri ini sejalan dengan penggunaan teknologi sebagai penunjang 

kebutuhan. Pada era ini, teknologi digunakan sangat masif dalam proses 

kehidupan sehari – hari, hal ini dibuktikan hadirnya sistem pembayaran 

digital diantaranya m-banking, e-money, e-wallet, dan QRIS. Hasil survey 

oleh (Yosepha Pusparisa, 2020) dalam katadata insight center (KIC) 

menunjukkan hasil bahwa e-wallet dipakai paling sering oleh konsumen dan 

diikuti oleh e-money, e-wallet, dan m-banking. Sedangkan pembayaran 

QRIS meroket ratusan persen di tahun 2022 (Ferdianto, 2023). Pembayaran 

QRIS sangat mudah dilakukan karena konsumen dapat melakukan 

pembayaran lintas platform (Ariwibowo, 2023). 

Era digital berkembang pesat dan telah membantu memudahkan 

kehidupan masyarakat dalam berbagai kegiatan salah satunya dalam 

kegiatan perekonomian khususnya keuangan. Munculnya beragam inovasi 

di bidang keuangan salah satunya yaitu dalam sistem pembayaran adalah 

bentuk adaptasi terhadap kemajuan teknologi. Melihat dari segi kemudahan, 

teknologi telah membawa sistem pembayaran menjadi efisien, simple dan 

aman untuk diaplikasikan. Senada dengan kultur manusia yang sebetulnya 

bisa timbul karena tuntutan zaman yaitu ingin serba instan dan efisien tanpa 

memerlukan banyak usaha.  

 

1.1. Latar Belakang 
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mereka menjadi pedagang pengguna QRIS. Penelitian (Karniawati, dkk, 

2021) yang meneliti tentang persepsi manfaat dan penerapan adopsi QRIS 

juga mendukung kesimpulan tersebut. Menurut (Karniawati, dkk, 2021), 

banyaknya promosi, penawaran, dan insentif cashback yang dilakukan oleh 

pedagang pengguna QRIS juga berdampak pada minat masyarakat untuk 

memanfaatkan QRIS.  

Selain faktor pengetahuan akan layanan QRIS, transaksi dengan 

QRIS juga memerlukan biaya tambahan bagi pedagang. Apabila pedagang 

belum memiliki gadget atau smartphone maka merchant perlu membeli alat 

untuk pemasangan QRIS yaitu smartphone atau sejenisnya. selain biaya 

pembelian alat, aplikasi penyedia QRIS juga membebankan tarif yang 

dikenakan kepada merchant oleh bank atau biasa disebut merchant discount 

rate (MDR). Biasanya, MDR QRIS sebesar 0.7% per transaksi yang 

dibebankan kepada merchant. 

Fenomena meningkatnya penggunaan dompet digital selama 

pandemi covid-19 mengindikasikan bahwa masyarakat telah menerima 

aplikasi pembayaran dompet digital untuk mendukung kegiatan transaksi 

sehari-hari (Ardianto, 2021). Sejalan dengan dengan penelitian (Ardianto, 

2021) bahwa perceived usefulness berpengaruh positif terhadap intention to 

use, hal ini mengimplikasikan bahwa pelanggan akan lebih sering 

menggunakan program dompet digital jika program tersebut semakin 

bermanfaat. 

Niat Penggunaan (Intention to Use) merupakan hal yang penting 

karena diartikan sebagai sebuah perilaku dan sikap seseorang dengan 

kehendak melibatkan teknologi dalam kesehariannya (Widyapraba et al, 

2016). Ada beberapa model yang dapat digunakan untuk melakukan analisis 

terhadap niat penggunaan, salah satunya adalah Technology Acceptance 

Model (TAM). Model penerimaan teknologi yang dikembangkan oleh 

(Singh & Sinha, 2020) adalah model yang digunakan untuk menganalisis 

minat penggunaan pada penelitian ini, meliputi 7 variabel yaitu perceived 

compatibility, awareness, perceived usefulness, perceived cost, perceived 
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trust, perceived customer value addition, dan intention to use (Singh & 

Sinha, 2020).  

Alasan digunakannya TAM karena untuk menganalisis perilaku 

penerimaan teknologi individu dalam desain sistem informasi yang 

beragam, Technology Acceptance Model (TAM) telah banyak digunakan 

dalam berbagai penelitian dan telah divalidasi dengan berbagai skenario, 

kondisi, dan objek penelitian yang berbeda, Surendran (dalam Setiawan, 

2017). Lebih lanjut (Chuttur, 2009) menjelaskan TAM adalah model yang 

sangat popular, banyak disukai dan sering digunakan untuk menjelaskan 

penerimaan pengguna. 

Penelitian oleh (Ismail, 2016) menjelaskan bahwa perceived 

usefulness terhadap mobile banking melalui ponsel bermanfaat dalam 

memfasilitasi aktivitas mereka. Temuan dalam penelitian (Ardianto, 2021) 

perceived trust mempengaruhi niat untuk menggunakan secara positif, 

tetapi tidak signifikan. Oleh karena itu, faktor kepercayaan bukan 

merupakan faktor yang mempengaruhi keinginan seseorang dalam 

menggunakan dompet digital, melainkan seorang pengguna akan 

menggunakan dompet digital jika mereka memiliki kebutuhan akan hal 

tersebut dan melakukannya terlepas dari sentimen percaya atau tidak 

terhadap kemampuan dompet tersebut. 

Penelitian terdahulu dengan bahasan yang relevan sesuai bahasan 

penelitian yang akan dilakukan digunakan sebagai dasar sebuah hipotesis. 

Penelitian oleh (Singh & Sinha, 2020) yang membahas tentang bagaimana 

Perceived compatibility menurut He at al. (dalam Fagih, 2016) dari 

semua variabel, hanya perceived compatibility yang dianggap relevan dan 

krusial bagi perilaku selama fase adopsi teknologi pembayaran elektronik. 

(Roger, 1983) menyatakan bahwa sejauh mana suatu inovasi dianggap 

sejalan dengan tuntutan konsumen potensial, pengalaman masa lalu, dan 

nilai-nilai yang ada. Dalam penelitian (Altwairesh, 2021) perceived 

compatibility memiliki hubungan yang positif dan signifikan positif dan 

signifikan dengan niat untuk mengadopsi m-payment di antara para 

pedagang.  
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kepercayaan yang dirasakan memediasi niat pedagang untuk menggunakan 

teknologi mobile wallet di India. Hasil menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh kuat dari kepercayaan pada niat pedagang dalam menggunakan 

dompet digital. 

Berangkat dari uraian yang dipaparkan, penelitian ini bertujuan 

mengukur pengaruh perceived compatibility, awareness, perceived 

usefulness, perceived trust, perceived cost, perceived customer value 

addition terhadap intention to use menggunakan model penerimaan 

teknologi oleh (Singh & Sinha, 2020).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh perceived compatibility, awareness, perceived 

usefulness, perceived trust, perceived cost, perceived customer value 

addition terhadap intention to use QRIS sebagai digital Payment? 

2. Adakah pengaruh perceived usefulness terhadap Intention To Use yang 

dimediasi oleh perceived trust? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah ditetapkan untuk mencegah penyimpangan dan 

lebih mengarahkan pencapaian tujuan penelitian. Masalah-masalah berikut 

membatasi penelitian ini: 

1. Peneliti menggunakan model penelitian yang dikembangkan oleh (Singh 

dan Sinha, 2020).  

2. Penelitian dilakukan kepada pedagang toko kelontong pengguna aktif alat 

pembayaran QRIS di wilayah Surabaya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menguji hasil uji model penerimaan aplikasi QRIS sebagai digital payment. 

2. Menguji pengaruh perceived compatibility, awareness, perceived 

usefulness, perceived trust, perceived cost, perceived customer value 

addition terhadap intention to use. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

5 

 

3. Menguji pengaruh perceived usefulness terhadap Intention To Use yang 

dimediasi oleh perceived trust. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Akademis 

1. Dapat mengetahui faktor yang mempunyai pengaruh paling 

dominan dalam minat penggunaan QRIS. 

2. Sebagai pengembangan dan penerapan ilmu-ilmu yang diperoleh 

dari perkuliahan. 

3. Sebagai sumber lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya yang akan 

berkonsentrasi pada penelitian yang sama. 

b. Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini bermanfaat dalam mengukur minat penggunaan QRIS 

oleh pedagang toko kelontong sebagai alat pembayaran digital. 

2. Penelitian ini berguna dalam menambah wawasan pengetahuan dan 

sumber informasi terkait dengan teori penerimaan sistem teknologi. 

 

1.6 Sistematikal Penulisanl Skripsil 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan semuanya tercakup dalam bab pendahuluan.  

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Bab tinjauan pustaka ini menjelaskan studi-studi sebelumnya yang relevan, 

landasan teoretis untuk penelitian, dan integrasi keislaman.  

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab 3 berisi metodologi penelitian berisikan desain penelitian yang meliputi 

identifikasi masalah, studi literatur, sampai dengan teknik analisis data, serta jadwal 

penelitian. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil dan pembahasan berisikan gambaran umum aplikasi, demografi 

responden, hasil analisis dan diskusi penelitian.  

 

BAB 5 PENUTUP  

Bab penutup berisikan kesimpulan, saran dan gambaran penelitian selanjutnya. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

7 

 

BAB II 

Tinjauan Pustaka 

 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang dibahas oleh penulis mengenai topik 

minat penggunaan QRIS. Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan 

penulis untuk pembanding dan acuan keselarasan metode serta topik yang 

akan dibahas dalam penelitian ini. Ditunjukkan pada tabel 2.1 Penelitian 

Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
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Untuk menciptakan pembaruan penelitian maka peneliti akan melakukan 

penelitian mengenai pengaruh penerimaan pada pedagang toko kelontong di 

Surabaya dalam menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran digital menggunakan 

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Teori Penerimaan Teknologi 

Penerimaan teknologi informasi digambarkan oleh (Teo, 2011) 

1. Technology Acceptance Model (TAM) 

Model penerimaan teknologi TAM dirancang dengan fungsi 

 

 

Gambar 2.1 Technology Acceptance Model (TAM) (Nidhi Singh & 

Neena Sinha, 2020) 

mengestimasi penerimaan teknologi yang akan diaplikasikan oleh 

penggunanya (Davis, 1989). Penelitian yang dilakukan oleh (Revythi 

& Tselios, 2019) menyebutkan bahwa menguji dan menyelidiki sistem 

informasi dapat menggunakan TAM sebagai alat ukur pada bidang 

teknologi. Pada Gambar 2.1 dipresentasikan model dari TAM. 

sebagai kemauan pengguna melakukan serangkaian tugas yang dirancang 

untuk menggunakan teknologi informasi. Pada dasarnya, satu model adopsi 

teknologi merupakan hasil dari model adopsi teknologi lainnya. (Momani et 

al., 2017) menuturkan, melihat melalui perspektif yang berbeda tujuan dari 

setiap model adopsi teknologi adalah menaikkan jumlah orang yang 

menerima dan memanfaatkan teknologi tersebut. Penuturan di atas 

menyimpulkan bahwa penerimaan teknologi tidak lepas dari sikap 

pengguna atau user yang bersedia menggunakan teknologi informasi 

dengan tujuan tertentu yang dibutuhkan atau sudah direncanakan. Berikut 

merupakan beberapa teori penerimaan teknologi: 
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2.2.2 Intention To  Use 

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merujuk pada rasa 

condong akan ketertarikan terhadap sesuatu yang memikat dan sesuai 

dengan keinginan. Dapat diamati bahwa ketika individu memiliki minat 

pada subjek tertentu, mereka melakukan upaya untuk mendapatkannya. 

(Saraswati, 2013) mendefinisikan minat sebagai kecenderungan yang kuat 

terhadap sesuatu yang diakibatkan oleh adanya kebutuhan, baik kebutuhan 

itu disadari secara aktif maupun tidak. Ketika orang menilai, memilih, dan 

menentukan keputusan tergantung pada perasaan dan pikirannya tentang 

sesuatu, minat berhubungan langsung dengan pikiran dan perasaannya. 

Intention menurut (Peter & Olson, 2013) adalah suatu rencana 

dengan menyertakan diri dalam suatu perilaku khusus guna memperoleh 

suatu tujuan. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan minat sebagai 

perasaan kecenderungan terhadap sesuatu yang menarik dan sejalan dengan 

keinginan. (Widyapraba et al, 2016) Mengartikan Intention To Use sebagai 

sebuah perilaku dan sikap seseorang dengan kehendak melibatkan teknologi 

dalam kesehariannya. Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 

intention to use diartikan sebagai rencana atau kehendak untuk 

menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran digital.  

Lebih lanjut, (Venkatesh, 2000) menjabarkan perspektif lain tentang 

niatl untuk menggunakan, mendefinisikannya sebagai probabilitas 

pengguna yang melibatkan diri dalam transaksi daring dan sejauh mana 

individu menunjukkan penggunaan teknologi tertentu secara terus menerus. 

Pengamatan terhadap perilaku mereka terhadap teknologi tersebut 

memungkinkan untuk mengantisipasi tingkat niat mereka. 

 

2.2.3 Perceived Trust 

Dalam ranah transaksi daring, kepercayaan memegang peranan 

penting. Dalam rangka meningkatkan kinerjanya, individu yang 

menggunakan teknologi informasi merasa perlu untuk memiliki keyakinan 

dan kepercayaan. Menurut (Chawla dan Joshi, 2019), kepercayaan dapat 
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didefinisikan sebagai kesediaan individu untuk mempercayakan diri mereka 

kepada pihak lain, bahkan ketika dihadapkan pada potensil risiko. Kamus 

Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kepercayaan sebagai anggapan atau 

sesuatu yang dianggap benar atau nyata. 

Menurut studi yang dilakukan oleh (Hoque dan Alam, 2018), 

pengetahuan memiliki potensi untuk meningkatkan kepercayaan terhadap 

sumber informasi. Untuk meningkatkan niat untuk menggunakan, bisnis 

harus mengungkap perilaku konsumen yang dapat memberikan peluang 

untuk memanfaatkan pengetahuan konsumen dalam membangun 

kepercayaan. Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, perceived 

trust diartikan sebagai kepercayaan akan keamanan transaksi QRIS sebagai 

alat pembayaran digital. 

 

2.2.4 Perceived Customer Value Addition 

 

2.2.5 Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

Dalam PADG NO.21/18/2019 disebutkan QRIS adalah standar kode 

QR untuk pembayaran digital melalui aplikasi marketplace, dompet digital 

atau aplikasi mobile banking. Pengertian QRIS menurut Panduan 

merupakan pengintegrasian berbagai jenis produk QR kedalam satu jenis 

kode QR (bi.go.id). Tujuan QRIS adalah untuk menyederhanakan 

Menurut (Ondrus dan Lyytinen, 2011), penyediaan program 

loyalitas dan promosi dapat meningkatkan hubungan pelanggan dengan 

pedagang dalam hal penggunaan mobile wallet. Penelitian mereka berfokus 

pada dampak positif yang signifikan dari penambahan nilai pelanggan yang 

dirasakan terhadap kecenderungan merchant untuk menggunakan layanan 

mobile wallet. Dalam karyanya (Kotler, 2005) menguraikan "customer 

value" sebagai perbedaan dalam penilaian calon pelanggan terhadap 

manfaat dan kekurangan dari suatu penawaran. Dibandingkan dengan 

alternatif-alternatif lain yang mungkin. Dengan demikian pelanggan 

menimbang biaya dan manfaat untuk menentukan nilai keseluruhan yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka.  
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pembayaran digital. Hal ini menguntungkan bagi pembeli dan regulator 

pedagang karena semua pembayaran non tunai dapat dipantau melalui satu 

titik masuk. Pembayaran non tunai akan lebih mudah dengan QRIS. 

2.2.6 Toko Kelontong 

Toko kelontong merupakan paduan dari dua kata, yaitu toko dan 

kelontong, dari KBBI Daring (kbbi.web.id) kita bisa mengetahui bahwa 

toko memiliki arti kedai berupa bangunan permanen tempat menjual 

barang-barang. Sedangkan kelontong memiliki arti barang-barang untuk 

keperluan sehari-hari seperti sabun, sikat gigi, gelas, cangkir, mangkuk. 

Berdasarkan referensi tersebut, dapat disimpulkan bahwa toko kelontong 

adalah tempat di mana orang dapat dengan mudah membeli barang-barang 

penting yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. Barang-barang yang 

diperlukan ini mencakup berbagai macam, termasuk kebutuhan sehari-hari 

layaknya beras, sabun, makanan ringan, dan sikat gigi. 

Toko Kelontong atau dalam Bahasa Inggris disebut convenience 

store merupakan bisnis ritel kecil yang menyediakan berbagai barang 

kebutuhan sehari-hari, seperti bahan makanan, makanan ringan, kembang 

gula, minuman ringan, produk tembakau, obat-obatan yang dijual bebas, 

perlengkapan mandi, koran, dan majalah (Xin et. al., 2019). (Pouliot & 

Hamelin, 2009) menjabarkan toko kelontong atau convenience store 

diartikan sebagai tempat usaha yang menjual makanan dan barang konsumsi 

dasar lainnya yang buka di luar jam kerja dan hari operasi normal.  

 

2.2.7 Structural Equation Modeling 

Structural. Equation. Modeling. (SEM) adalah teknik analisis yang 

mengintegrasikan analisis rute dan analisis faktor untuk menganalisis dan 

memperkirakan hubungan sebab akibat (Abdillah & Jogiyanto, 2015). 

Penulis akan melakukan beberapa tahapan analisis SEM, di mana setiap 

tahapan akan mempengaruhi tahapan selanjutnya (Abdillah & Jogiyanto, 

2015), antara lain: 
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1. Spesifikasi Model  

Membuat model dengan landasan teori yang kuat yang sesuai 

dengan tujuan dan permasalahan penelitian. 

2. Estimasi Parameter Bebas  

Matriks kovarians, yang menunjukkan hubungan antar variabel, 

dibandingkan dan diestimasi selaras dengan model. Kemungkinan 

maksimum, kuadrat terkecil tertimbang, dan asimptotik adalah 

parameter yang digunakan untuk mengukur model yang 

disesuaikan. 

3. Assessment of Fit  

Metrik Chi Square, Root Mean Square Error of Approximation 

(RMSEA), Standardized Root Mean Residual (SRMR), dan 

Comparative Fit Index (CFI) digunakan untuk estimasi kecocokan 

model. 

5. Interpretasi dan Komunikasi Interpretasi 

Interpretasi hasil uji statistik dan pengakuan bahwa konstruk 

dibangun menggunakan model terbaik. Namun, hasil ini 

dimungkinkan jika desain penelitian dibangun dengan hati-hati 

untuk membedakan hipotesis yang bersaing. 

6. Replication and revalidation, yaitu memodifikasi kemampuan 

model untuk direproduksi dan divalidasi ulang sebelum hasil 

penelitian dievaluasi dan dipresentasikan. 

 

2.3  Integrasi Keislaman 

Sebagai umat Islam, kita harus meyakini bahwa Al-Qur'an 

diturunkan Allah kepada umat manusia sebagai penunjuk jalan yang benar. 

4. Modifikasi Model  

Membuat model yang awalnya dievaluasi untuk meningkatkan 

model goodness-of-fit (GOF). Kemampuan untuk membangun 

model ditentukan oleh derajat kebebasan model. Pembuatan model, 

bagaimanapun, harus mempertimbangkan landasan teoretis; itu 

tidak dapat dilakukan semata-mata atas dasar pertimbangan statistik. 
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Al-Qur’an dan Hadist merupakan pedoman  bagi segala hal di muka bumi 

ini, termasuk juga ilmu teknologi. Ustadz Abdul Aziz Malibary sebagai 

pemuka agama dari kelurahan Gending, Kab. Gresik dipilih sebagai 

narasumber penghubung relevansi antara makna yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian kedalam Al-Qur'an dan hadits. Berikut Ayat al-

Qur’an dan hadits yang dinilai relevan oleh Ustadz Abdul Aziz Malibary. 

َ لََ يغَُي ِرُ مَا بقِوَۡمٍ حَتهى يغَُي رُِوۡا مَا باِنَۡفسُِهِمۡ   اِنَّ اللّٰه

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (Q.S. Ar-Ra’d : 11). 

نۡۢۡ باَۡسِكُمۡ  كُمۡ لِتحُۡصِنكَُمۡ م ِ   ۚ  فهََلۡ انَۡـتمُۡ شٰكِرُوۡنَ وَعَلَّمۡنٰهُ صَنۡعةََ لبَوُۡسٍ لّـَ

“Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu, 

guna memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu 

bersyukur kepada Allah.” (Q.S. Al- Anbiya’: 80). 

Pedagang yang mengadopsi teknologi baru untuk mendukung proses 

transaksi mereka harus mempertimbangkan masalah kemudahan dan 

manfaat untuk memastikan bahwa pelanggan menerimanya. Sebagaimana 

dalam hadits HR. Bukhari 

عن أنَسٍَ رضي الله عنه ,عَنِ النَّبِى ِ صَلى الله عليه و سلم قال:  

رُوا وَلََ تنَُف ِ رُوا( أخرجه البخرى رُوا, وَبَش ِ رُوا وَلََ تعَُس ِ   )يَس ِ

Jika diintegrasikan dengan penelitian ini, ayat tersebut menjelaskan 

bahwa Inovasi teknologi telah berkembang pesat, namun keberhasilan 

penggunaan teknologi tersebut tergantung pada masing-masing individu. 

Karena individu memutuskan apakah akan menolak atau mengadopsi 

teknologi. Dalam berdagang, pedagang harus bertujuan untuk memberikan 

layanan terbaik, termasuk inovasi pembayaran inovatif yang memudahkan 

konsumen untuk melakukan transaksi. Sebagaimana firman Allah dalam Al-

Qur’an surat Al- Anbiya’ Ayat 80. 
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“Dari Anas Radhiyallahu Anhum Nabi Shalallahu Alaihi Wassalam 

Bersabda: Ringankanlah (ajaran da’wahmu) dan jangan mempersulit, dan 

beri kabar gembira dan jangan kamu buat orang kabur.” (Bukhari, 

Muslim) 

 Ayat dan Hadist di atas dapat disimpulkan bahwa Islam mendorong 

untuk membuat atau mengenakan sarana yang dapat mempermudah 

aktivitas kita selaras dengan tujuan penggunaan teknologi yaitu untuk 

mempermudah pekerjaan. Teknologi bisa berdampak menguntungkan dan 

merugikan. Teknologi bisa bermanfaat dan menguntungkan bila digunakan 

untuk kebaikan, atau bisa berbahaya dan merugikan bilamana digunakan 

untuk kejahatan. Inilah saatnya umat manusia mulai menggunakan 

teknologi secara positif yang bermanfaat bagi semua orang dan agama. 
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BAB III 

Metodologi Penelitian 

 

3.1 Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. (Kasiram, 2010) 

mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai metode memperoleh 

pengetahuan melalui penggunaan data numerik sebagai alat analisis 

informasi. Peneliti menggunakan kuesioner di dalam teknik pengumpulan 

data. Responden perlu menjawab kuesioner, dan data kemudian diproses 

menggunakan alat pengolah data. 

 

3.2  Alur Penelitian 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

Flowchart penelitian pada Gambar 3.1 di atas menggambarkan alur 

penelitian yang dilakukan. Penelitian bersifat kuantitatif, dimulai dengan 

Dalam penelitian, alur penelitian berfungsi bagaikan ilustrasi 

bagaimana penulis melaksanakan tiap tahap penelitian. Alur penelitian 

ditunjukkan pada Gambar 3.1 Alur Penelitian 
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identifikasi masalah yang bertujuan untuk menentukan alur penelitian dan 

latar belakang dilakukannya penelitian serta batasan masalah penelitian agar 

tidak menyimpang dari rencana awal serta pemilihan model dan variabel 

berlandaskan temuan studi literatur sebelumnya, lalu merumuskan 

hipotesis. Penyebaran kuesioner dilakukan untuk memperoleh data. 

Dilanjutkan uji analisa data dan penghitungan hasil pengumpulan data 

dengan menggunakan teknik analisis Structural Equation Model (SEM), 

dan menggunakan teknik purposive sampling sebagai teknik pengambilan 

sampling. Proses olah data menggunakan aplikasi SmartPLS Versi 3 Setelah 

dihasilkan nilai maka dilakukan interpretasi hasil penelitian. 

 

3.2.1 Identifikasi Masalah 

Pengembangan masalah digunakan sebagai landasan dilakukannya 

penelitian ini. Penerimaan teknologi pada pedagang toko kelontong dalam 

menggunakan Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) sebagai 

pembayaran digital diangkat sebagai topik permasalahan. Penulis berharap 

dengan hasil studi sesuai dengan penghimpunan data nantinya dapat 

menerangkan dampak PCT, AWR, PU, PT, PCVA, PC terhadap intention 

to use.  

 

3.2.2 Studi Literatur 

Tesis, jurnal dan buku dipilih penulis dalam melakukan studi 

literatur. Dalam memahami konsep dan teori intention to use. Ditemukan 

beberapa kata kunci berkaitan dengan penelitian, yaitu perceived 

compatibility, awareness, perceived usefulness, perceived trust, perceived 

customer value addition, perceived cost, intention to use. 

 

3.2.3 Penentuan Model Penelitian 

Setelah melakukan studi literatur melalui beberapa teori dan 

penelitian terdahulu yang telah dipelajari, penulis menentukan model 

penelitian. Penetapan model penelitian atau kerangka konseptual dilakukan 

dengan cara menghubungkan variabel yang tidak bias dengan variabel 
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dependen dalam pandangan ini, menentukan variabel yang akan diteliti, dan 

menentukan bagaimana variabel tersebut dikaitkan pada tahap 

pengembangan model penelitian pada variabel independen terdapat 8 

variabel diantaranya perceived compatibility, awareness, perceived trust, 

perceived usefulness, perceived cost, perceived customer value addition, 

varibel dependen terdapat Intention to Use. Penentuan model melibatkan 

ahli yang paham dan mengerti tentang topik dan teori yang diangkat. Model 

yang ditentukan oleh penulis ditunjukkan pada gambar 3.2 Model  

Penelitian. 

 

Gambar 3.2 Model Penelitian 

 

3.2.4 Perumusan Hipotesis 

Perumusan hipotesis mengikuti pembentukan model penelitian. 

Peneliti mengembangkan hipotesis awal berikut berdasarkan model 

penelitian yang diberikan pada bagian sebelumnya. 

1. Perceived Compatibility 

Penelitian (Mallat, 2007) menggambarkan kompatibilitas sebagai 

tingkat konsistensi dalam mempertahankan nilai, kebutuhan, dan harapan 

pengguna teknologi saat ini. (Ismail, 2016) membagikan bahwa perceived 

compatibility berpengaruh positif terhadap perceived usefulness dimana 
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perkembangan teknologi smartphone merupakan proses pemahaman 

manusia dari berbagai perangkat telekomunikasi terdahulu yang 

memberikan manfaat bagi kehidupan. Berdasarkan argumen di atas, 

penelitian ini menyimpulkan hipotesis: 

 

 H1: Perceived Compatibility Berpengaruh positif terhadap Perceived 

Usefulness 

  

2. Awareness 

Pendekatan komunikasi yang membuat pelanggan sadar akan 

manfaat dan kegunaan suatu teknologi dan memotivasi mereka untuk 

membeli dan memanfaatkan teknologi baru, seperti sistem pembayaran 

seluler, didefinisikan sebagai kesadaran (Hayashi, 2009). Pedagang percaya 

bahwa kesadaran konsumen tentang teknologi mempengaruhi niat perilaku 

mereka (Singh & Singha, 2020). Berdasarkan argumen di atas, penelitian ini 

menyimpulkan hipotesis: 

 

H2: Awareness Berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness 

 

3. Perceived Usefulness 

Pada umumnya kemudahan penggunaan dan manfaat yang 

signifikan menjadi pendorong seseorang mengadopsi teknologi (Filipus 

Damas, 2014). Dalam penelitian ini, perceived usefulness mengacu pada 

persepsi pedagang toko kelontong terhadap manfaat yang dirasakan dalam 

menggunakan QRIS. Studi yang telah dilakukan oleh (Hiew et. al., 2022) 

ditemukan perceived usefulness berefek positif langsung pada intention to 

use e-wallet selama pandemi COVID-19. studi sebelumnya telah 

menemukan bahwa perceived usefulness memiliki prediksi yang kuat 

terhadap niat perilaku untuk menggunakan e-payment (Aji et al., 2019). 

Berdasarkan argumen di atas, penelitian ini menyimpulkan hipotesis: 

 

H3: Perceived Usefulness Berpengaruh positif terhadap Intention To Use 
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4. Perceived Cost 

Hayashi dan Bradford (2014) berbagi perspektif pedagang tentang 

perceived cost; temuan dari penelitian mereka mengungkapkan bahwa 

perceived cost adalah faktor terpenting kedua dari adopsi e-wallet. Sehingga 

menyimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

 

H4: Perceived Cost Berpengaruh negatif terhadap Intention To Use 

 

5. Perceived Trust 

Perceived trust atau kepercayaan yang dirasakan digambarkan oleh 

(Singh & Singha, 2020) sebagai kondisi emosional yang mendorong 

seseorang untuk mempercayai orang lain berdasarkan perilaku memuaskan 

orang lain. Kepercayaan dalam konteks m-payments oleh (Shaw, 2014) 

berkaitan dengan persepsi individu bahwa data sensitif mereka aman, 

privasi mereka terjaga, dan pembayaran dari akun yang diterima akan 

dikreditkan ke pedagang. 

(Al-Sharafi et al, 2021) menjabarkan bahwa perceived trust 

mengacu pada keyakinan individu bahwa transaksi nirsentuh pembayaran 

seluler akan diproses sesuai dengan harapan mereka dan hasil studi 

menghasilkan  korelasi positif yang signifikan antara perceived trust dan 

keberlanjutan penggunaan teknologi pembayaran seluler. Sehingga 

menyimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

 

H5: Perceived Trust Berpengaruh positif terhadap Intention to Use 

 

6. Perceived Customer Value Addition 

Perceived Customer Value Addition atau penambahan nilai 

pelanggan oleh Hayashi (dalam Singh & Singha, 2020) didefinisikan 

sebagai seluruh keuntungan dan pengalaman yang dirasakan atau diterima 

oleh pelanggan berdasarkan utilitas dan kegunaan produk. Sehingga 

menyimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
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H6: Perceived Customer Value Addition Berpengaruh positif terhadap 

Intention To Use 

 

 

3.2.5 Penentuan Populasi & Sampel 

Peneliti menetapkan pedagang toko kelontong di wilayah Surabaya 

sebagai populasi penelitian. Kriteria populasi yang ditetapkan adalah 

pedagang dengan usaha toko kelontong dan pengguna aktif alat pembayaran 

QRIS. Teknik purposive sampling dipilih peneliti sebagai teknik 

pengambilan sampel. Wilayah pengambilan sample pada penelitian ini di 

Surabaya. Sample yang ditetapkan peneliti yaitu sebesar 58 sample. 

 

3.2.6 Penyusunan Kuesioner 

Tahap selanjutnya adalah penyusunan kuesioner setelah 

menentukan populasi dan sampel penelitian. Pertanyaan dalam kuesioner 

studi penulis telah dibagi kedalam tiga bagian, yaitu pertanyaan tentang 

profil responden, pertanyaan umum, dan pertanyaan pengujian. Pertanyaan 

untuk profil responden terdapat nama, usia, dan domisili. Pertanyaan kedua 

7. Perceived trust memediasi pengaruh perceived usefulness terhadap 

Intention To Use 

 konsumen yang memiliki tingkat kepercayaan rendah pada mobile 

wallet mungkin menganggap mobile wallet kurang bermanfaat dan oleh 

karena itu, cenderung tidak menggunakan layanan pembayaran digital 

(Shaw, 2014). Sedangkan, (Singh & Singha, 2020) mengkonfirmasi bahwa 

perceived usefulness merupakan faktor kedua yang paling berpengaruh dan 

menyarankan mengikuti metodologi oleh (Baron and Kenny, 1986) untuk 

menguji efek mediasi dari perceived trust. Sehingga menyimpulkan 

hipotesis sebagai berikut: 

 

H7: Perceived trust memediasi pengaruh perceived usefulness terhadap 

Intention To Use. 
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terkait dengan fasilitas yang digunakan, kemudian dilanjutkan dengan 

pertanyaan pengujian yang telah disesuaikan dengan topik penelitian. 

Pada variabel independen terdapat Perceived Compatibility (PCT), 

Awareness (AWR), Perceived Usefulness (PU), Perceived Cost (PC), 

Perceived Trust (PT), Perceived Customer Value Addition (PCVA), variabel 

dependen terdapat Intention to Use (ITU). setiap variabel mengandung 

banyak indikator, yang masing-masing menyertakan satu atau lebih 

pernyataan atau pertanyaan. Kuisioner penelitian diukur menggunakan 

skala likert 1-5 mengingat kemudahan dalam penerapan, dalam hal estetika 

lebih menarik sehingga memudahkan responden untuk mengisinya 

(Sugiyono, 2013). 

1. Compatibility 

 Compatibility memiliki kode CPT merupakan variabel yang 

mengukur kesesuaian dalam penggunaan QRIS. Variabel Compatibility 

diukur menggunakan skala likert 1-5, semakin tinggi skalanya menunjukkan 

bahwa QRIS sesuai atau cocok dengan pembayaran bagi pedagang toko 

kelontong. Sebaliknya semakin rendah nilai menunjukkan  QRIS tidak 

sesuai dengan pembayaran bagi pedagang toko kelontong. Penelitian 

variabel Compatibility yang disajikan pada Tabel 3.1 Instrumen Penelitian 

Variabel Compatibility 

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian Variabel Compatibility 

Kode Indikator Pertanyaan Sumber 

CPT1 Compatible 

QRIS kompatibel dan sesuai 

untuk pembayaran bagi 

pedagang toko kelontong. 

(Hayashi and 

Bradford, 2014) 

diadaptasi. 

CPT3 
Lifestyle and 

Needs 

QRIS sesuai dengan gaya hidup 

dan kebutuhan pelanggan. 
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2. Awareness 

 Awareness memiliki kode AWR merupakan variabel yang 

mengukur kesadaran pelaku pedagang toko kelontong dalam penggunaan 

QRIS. Variabel  Awareness diukur menggunakan skala likert 1-5 dengan 

arti semakin besar poin awareness maka pedagang memiliki kesadaran 

tinggi akan penggunaan QRIS. Instrumen Penelitian Variabel Awareness 

yang disajikan pada Tabel 3.2 Instrumen Penelitian Variabel Awareness. 

Tabel 3.2 Instrumen Penelitian Variabel Awareness 

Kode Indikator Pertanyaan Sumber 

AWR1 
Consumers 

Awareness 

Pelanggan saya memiliki 

kesadaran dan pemahaman akan 

keberadaan QRIS. 

(Hayashi and 

Bradford, 2014) 

diadaptasi. 

AWR2 
Retailers 

Awareness 

Saya sebagai pedagang toko 

kelontong memiliki kesadaran 

dan pemahaman akan keberadaan 

QRIS. 

AWR4 
Privacy 

Awareness 

Pelanggan saya mengetahui 

tentang aspek privasi layanan 

QRIS. 

AWR5 
Consumer 

Future Awareness 

Pelanggan saya sadar akan 

manfaat dan kegunaan QRIS di 

masa mendatang. 

AWR6 
Retailer Future 

Awareness 

Saya sebagai pedagang toko 

kelontong sadar akan manfaat 

dan kegunaan QRIS di masa 

mendatang. 
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3. Perceived Usefulness 

 Perceived Usefulness memiliki kode PU merupakan variabel yang 

mengukur kebermanfaatan dalam penggunaan aplikasi. Pengukuran 

variabel Perceived Usefulness menggunakan skala likert 1-5, memiliki 

definisi semakin banyak poin maka semakin bermanfaat aplikasi tersebut 

sebaliknya semakin rendah nilai maka aplikasi tidak begitu bermanfaat. 

Instrumen penelitian variabel Perceived Usefulness yang disajikan pada 

Tabel 3.4 Instrumen Penelitian Variabel Perceived Usefulness. 

Tabel 3.3 Instrumen Penelitian Variabel Perceived Usefulness 

Kode Indikator Pertanyaan Sumber 

PU1 Useful 
Saya merasa QRIS  berguna 

dalam sistem pembayaran. 

(Venkatesh et al., 

2000) diadaptasi. 
PU2 Easy to Access 

QRIS mudah diakses dari mana 

saja dan nyaman untuk 

digunakan. 

PU3 Process 
QRIS mempercepat proses 

pembayaran pelanggan saya 

 

4. Perceived Cost 

 Perceived Cost memiliki kode PC merupakan variabel yang 

mengukur kemudahan dalam penggunaan aplikasi. Pengukuran pada 

variabel Perceived Cost menggunakan skala likert 1-5 yang memiliki arti 

semakin besar skor maka cost atau biaya mempengaruhi niat penggunaan 

QRIS sebaliknya semakin rendah nilai maka cost atau biaya tidak 

mempengaruhi niat penggunaan QRIS. Instrumen penelitian variabel 

Perceived Cost yang disajikan pada Tabel 3.5 Instrumen Penelitian Variabel 

Perceived Cost. 
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Tabel 3.4 Instrumen Penelitian Variabel Perceived Cost 

Kode Indikator Pertanyaan Sumber 

PC1 Installation Costs 
Biaya pemasangan QRIS tidak 

terlalu tinggi. 

(Hayashi and 

Bradford, 2014) 

diadaptasi. 

PC2 Processing Fees 
Bagi saya QRIS memiliki biaya 

MDR yang rendah. 

PC3 Additional Costs 

Pelanggan tidak memerlukan 

biaya tambahan untuk 

pembayaran QRIS. 

 

5. Perceived Trust 

 Perceived Trust memiliki kode PT merupakan variabel yang 

mengukur tingkat kepercayaan dalam penggunaan QRIS. Variabel 

Perceived Trust diukur menggunakan skala likert 1-5, semakin besar skor 

maka semakin tinggi pula kepercayaan yang dimiliki pengguna terhadap 

QRIS dan semakin rendah skor semakin rendah juga kepercayaan yang 

dimiliki pengguna terhadap QRIS. Instrumen penelitian variabel Perceived 

Trust yang disajikan pada Tabel 3.6 Instrumen Penelitian Variabel 

Perceived Trust. 

Tabel 3.5 Instrumen Penelitian Variabel Perceived Trust 

Kode Indikator Pertanyaan Sumber 

PT1 
Fitur yang dapat 

diandalkan 

Saya mempercayai QRIS 

memiliki fitur yang dapat 

diandalkan. 
Shaw (2014) 

diadaptasi. 

PT2 
Kepercayaan 

transaksi 

Saya mempercayai aplikasi QRIS 

dan transaksi yang dilakukan oleh 

QRIS. 
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PT3 
Kepercayaan 

penyedia layanan 

Saya percaya aplikasi penyedia 

QRIS menjaga saya dan 

informasi keuangan pelanggan 

saya tetap aman. 

PT4 
Keamanan 

informasi pribadi 

Saya percaya QRIS menjaga saya 

dan informasi pribadi pelanggan 

saya tetap aman. 

 

6. Perceived Customer Value Addition 

 Perceived Customer Value Addition memiliki kode PCVA 

merupakan variabel yang mengukur tingkat hubungan antara pedagang 

dengan pelanggan. Pada variabel Perceived Customer Value Addition 

menggunakan skala likert 1-5. Instrumen penelitian variabel Perceived 

Customer Value Addition disajikan pada Tabel 3.7 Instrumen Penelitian 

Variabel Perceived Customer Value Addition. 

Tabel 3.6 Instrumen Penelitian Variabe Perceived Customer Value Addition 

Kode Indikator Pertanyaan Sumber 

PCVA1 

Enhance 

Customer 

Relationship 

QRIS membantu saya 

meningkatkan hubungan 

pelanggan saya berdasarkan 

pengalaman pembayaran. 

(Hayashi and 

Bradford, 2014) 

diadaptasi. 
PCVA2 Provide Benefits 

QRIS memungkinkan saya untuk 

menawarkan beberapa manfaat 

kepada konsumen saya 

(hadiah/cashback/diskon dll.). 

PCVA3 
Shopping 

Experience 

QRIS membuat pengalaman 

berbelanja menyenangkan bagi 

pelanggan saya. 
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PCVA4 Enhance Value 
QRIS menambah value bagi saya 

dan konsumen saya. 

 

7. Intention To Use 

 Intention To Use memiliki kode ITU dengan variabel yang 

mengukur minat penggunaan pengguna untuk menggunakan sistem 

pembayaran digital. Variabel Intention To Use  diukur dengan skala Likert 

1-5, apabila nilainya bertambah besar menunjukkan minat yang lebih besar 

untuk menggunakan sistem pembayaran digital dan nilai yang lebih rendah 

menunjukkan bahwa pengguna tidak tertarik menggunakan sistem 

pembayaran digital. Instrumen penelitian variabel Intention To Use 

disajikan pada Tabel 3.9 Instrumen Penelitian Variabel Intention To Use. 

Tabel 3.7 Instrumen Penelitian Variabel Intention To Use 

Kode Indikator Pertanyaan Sumber 

ITU1 Niat menggunakan 

Saya bermaksud menggunakan 

QRIS sebagai alat penerimaan 

pembayaran di masa mendatang. 

(Venkatesh et al., 

2000) diadaptasi. 
ITU2 

Selalu 

menggunakan 

Saya akan selalu mencoba 

menggunakan QRIS sebagai alat 

penerimaan pembayaran. 

ITU3 

Niat 

Merekomendasi-

kan 

Saya akan merekomendasikan 

QRIS sebagai alat pembayaran. 

 

3.2.7 Pengumpulan Data 

Perolehan data diperoleh melalui penyebaran form angket secara 

luring dan daring kepada sejumlah responden yang telah ditentukan, yakni 

pedagang toko kelontong di kota Surabaya, pada tahap pemilihan populasi 

dan jumlah sampel. 
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3.2.8 Analisis Data 

1. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

 Uji validitas digunakan untuk menilai reliabilitas atau validitas suatu 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Jika ada kesejajaran antara data 

yang dikumpulkan dan data aktual yang dihasilkan dalam survei, hasilnya 

dianggap asli. Jika peneliti mengirimkan laporan yang berlainan dengan 

kondisi objek, data dapat dianggap tidak valid (Sugiyono, 2015).  

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keandalan perangkat 

yang digunakan. Ketika ada kesamaan dalam data pada waktu yang berbeda, 

data dikatakan dapat diandalkan. Jawaban seorang responden atas suatu 

pertanyaan dianggap dapat diandalkan jika diberikan secara konsisten atau 

jika jawabannya tidak dapat diacak. Studi ini menggunakan pendekatan 

Cronbach's Alpha untuk menilai reliabilitas; instrumen penelitian dianggap 

reliabel apabila nilai CA lebih dari 0,6. Instrumen penelitian tidak 

dependable apabila nilai CA tidak lebih dari 0,6 (Ghozali, 2016). 

2. Uji Hipotesis 

Peneliti memilih menggunakan PLS-SEM dalam pendekatan 

dikarenakan membutuhkan jumlah sampel yang relatif sedikit. Karena dapat 

diterapkan pada skala data apapun dan tidak memerlukan banyak asumsi, 

PLS merupakan pendekatan analitis yang kuat. Penulis perlu melakukan 

beberapa hal dalam menganalisa menggunakan PLS, seperti: 

a. Outer Model 

Dalam pengujian model pengukuran pada SEM-PLS perlu menguji 

validitas dan reliabilitas. Model pengukuran ini mendefinisikan 

keterkaitan antara indikator dengan variabel latennya. Beberapa hal 

yang diperlukan dalam menilai outer model diantaranya: 

1. Convergent validity  

Convergent validity terjadi ketika adanya korelasi tinggi antara 

hasil dua instrumen berlainan yang mengukur konfigurasi 

senada. Adapun tujuannya adalah mengetahui pengaruh 

hubungan antara indikator dan variabel serta mengetahui apakah 

suatu indikator bersifat valid atau tidak. Aturan yang digunakan 
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Convergent validity adalah nilai outer loading >0.7 dan Nilai 

Average Variance Extracted (AVE) >.0.50 (Fornell & Larcker, 

1981). Rumus AVE dapat dilihat sebagai berikut: 

 AVE =
Σ𝜆𝑖

2

Σ𝜆𝑖
2 + Σ𝑖 𝑣𝑎𝑟 (𝜀𝑖)

 

Dimana memiliki keterangan: 

𝜆𝑖 : Loading Factor 

𝑣𝑎𝑟 (𝜀𝑖) : 1 - 𝜆𝑖
2
 

2. Discriminant validity  

Discriminant validity terjadi ketika dua instrumen terpisah yang 

mengukur dua konfigurasi tak berkaitan diestimasikan 

membuahkan temuan tak berasosiasi. Pengukuran cross-loading 

dengan konstruk digunakan untuk mengevaluasi uji validitas 

diskriminan.  

 

3. Composite Reliability. Composite Reliability mengukur 

sebenarnya dari keandalan konstruk. Nilai Composite 

Reliability (CR) menurut (Fornell & Larcker, 1981) harus 

melebihi 0.80. Rumus CR dapat dilihat sebagai berikut: 

CR =
(Σ𝜆𝑖)

2

 (Σ𝜆𝑖)2  +  Σ𝑖 𝑣𝑎𝑟 (𝜀𝑖)
 

 

Dimana memiliki keterangan: 

𝜆𝑖 : Loading Factor 

𝑣𝑎𝑟 (𝜀𝑖) : 1 - 𝜆𝑖
2
 

 

b. Model Struktural (Inner Model)  

Inner Model adalah hubungan sebab akibat antara variabel 

laten yang didasarkan pada substansi teoritis. Inner model berfungsi 

memprediksi asosiasi kausal variabel laten. Dalam meramalkan 

hubungan sebab akibat, dihasilkan statistik uji parameter 

menggunakan teknik bootstrap (Abdillah & Jogiyanto, 2015). 
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Model struktural PLS diuji dengan menentukan besarnya 

koefisien struktur rute dengan mengukur proporsi varian yang 

dijelaskan oleh R2 (R-Square). Nilai R2 digunakan menghitung 

derajat perubahan antara variabel independen dan dependen. 

Dengan bertambahnya nilai R2 semakin besar menyatakan bahwa 

model prediksi model penelitian yang diajukan semakin baik. Saat 

menguji hipotesis, model internal cukup berguna menyampaikan 

tingkat signifikansi (Abdillah & Jogiyanto, 2015). 

 

3.2.9 Interpretasi Hasil Laporan 

Setelah data selesai dianalisis, langkah penting berikutnya dalam 

proses penelitian adalah menginterpretasikan temuan. Penulis mencatat 

hasil uji kualitas data dan uji hipotesis data. Laporan skripsi memuat 

penjelasan tentang hasil penelitian. 
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BAB IV 

Hasil Dan Pembahasan 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

 Objek penelitian dalam penelitian ini adalah alat pembayaran digital Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS). Alat pembayaran digital QRIS 

merupakan opsi pembayaran yang pemakaiannya meroket ratusan persen di tahun 

2022 (Ferdianto, 2023). Berdasarkan data dari Bank Indonesia, pada tahun 2020, 

nilai transaksi QRIS di Surabaya mencapai sebesar 19,6 triliun rupiah. 

 Berbeda dengan melakukan transaksi secara offline, prosedur penggunaan 

aplikasi layanan uang elektronik atau transaksi keuangan secara online kini 

memberikan lebih banyak pilihan. Transaksi keuangan biasanya dilakukan secara 

manual atau offline. Selain itu, ketika kita menyelesaikan prosedur pembayaran, 

seringkali tidak ada uang kembalian atau penjual kesulitan untuk menukarkan 

uangnya untuk memberikan uang kembalian kepada pelanggan. Hal ini kurang 

efektif karena mempersulit proses transaksi pengguna saat melakukan transaksi. 

 

4.2 Demografi Responden 

 Profil responden yang terkumpul ditampilkan pada bagian demografi 

responden. Profil responden dikategorikan berdasarkan usia, domisili dan 

penggunaan QRIS. Pedagang dengan usaha toko kelontong merupakan responden 

pada penelitian ini. Penulis telah mendistribusikan kuesioner kepada 58 toko 

kelontong di Surabaya. Responden yang memberikan jawaban dengan menyertakan 

foto lokasi usaha dapat dikatakan valid. Hasil dari demografi responden 

ditunjukkan pada gambar 4.1 - 4.3. 

 

4.2.1 Usia Responden 

 Distribusi data responden berdasarkan usia dapat diamati pada gambar 4.1 

setelah hasil kuesioner dianalisis. Sebanyak 16 responden atau 28% dari total 

responden berusia antara 17 - 25 tahun berdasarkan diagram gambar 4.1. Usia 26 - 

35 tahun terdapat total 21 responden atau 36% dari total responden. Sebanyak 6 
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responden, atau 10% dari total responden, berusia antara 36 hingga 45 tahun. 

Sebanyak 15 responden atau 26% di antaranya berusia antara 46 hingga 55 tahun. 

Gambar 4. 1 Presentase Usia Responden 

4.2.1 Domisili Responden 

 Distribusi data responden berdasarkan domisili dapat diamati pada gambar 

4.2. Sebanyak 8 responden atau 14% dari total responden berdomisili di 

Krembangan. Responden berdomisili di Dukuh Pakis sebanyak 10% dari total 

responden atau sebanyak 6 responden. Sebanyak 5 responden atau 9% dari total 

responden berdomisili di Gubeng. 

 

Gambar 4. 2 Presentase Domisili Responden 
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4.3 Deskripsi Distribusi Data 

4.3.1 Perceived Compatibility (CPT) 

Perceived Compatibility (CPT) memiliki 5 indikatorl pertanyaanl denganl 

rata-ratal nilai sebesar 4,30. Hal tersebut mengindikasikan bahwa QRIS dirasakan 

sesuai atau cocok dengan pembayaran bagi pedagang toko kelontong. Berikut hasil 

perhitungan distribusi rata-rata jawaban responden terhadap variabel CPT yang 

disajikan pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 Distribusi Jawaban Responden Variabel CPT 

Indikatorl 
Distribusi Jawabanl 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 

CPT1 1 1 4 29 23 4.27 

CPT2 2 0 4 27 25 4.32 

Total 4.30 

 

4.3.2 Perceived Awareness (AWR) 

Perceived Awareness (AWR) memiliki 5 indikatorl pertanyaanl denganl 

rata-ratal nilai sebesar 4,25. Hal tersebut menunjukkan bahwa pedagang memiliki 

kesadaran tinggi akan penggunaan QRIS. Berikut hasil perhitungan distribusi rata-

rata jawaban responden terhadap variabel AWR yang disajikan pada tabel 4.2 

 

Tabel 4. 2 Distribusi Jawaban Responden Variabel AWR 

Indikator 
Distribusi Jawabanl 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 

AWR1 0 2 6 33 17 4.12 

AWR2 0 0 3 24 31 4.48 

AWR3 0 2 8 31 17 4.08 

AWR4 0 0 3 26 23 4.24 

AWR5 0 2 2 28 26 4.34 

Total 4.25 
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4.3.3 Perceived Usefulness (PU) 

 Perceived Usefulness (PU) memiliki 5 indikatorl pertanyaanl denganl rata-

ratal nilai sebesar 4,39. Hal tersebut menunjukkan bahwa QRIS dirasakan 

bermanfaat bagi pedagang. Berikut hasil perhitungan distribusi rata-rata jawaban 

responden terhadap variabel PU yang disajikan pada tabel 4.3 

Tabel 4. 3 Distribusi Jawaban Responden Variabel PU 

Indikator 
Distribusi Jawaban 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 

PU1 2 0 1 24 31 4.48 

PU2 2 0 1 32 23 4.34 

PU3 1 1 1 30 25 4.36 

Total 4.39 

 

4.3.4 Perceived Cost (PC) 

Perceived Cost (PC) yang dipengaruhi oleh biaya yang dirasakan terdiri dari 

5 indikatorl pertanyaanl denganl rata-ratal nilai sebesar 4,20. Tabel 4.4 menyajikan 

hasil perhitungan rata-rata distribusi jawaban responden terhadap variabel PC. 

 

Tabel 4. 4 Distribusi Jawaban Responden Variabel PC 

Indikator 
Distribusi Jawaban 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 

PC1 0 1 7 30 20 4.19 

PC2 0 1 8 29 20 4.20 

PC3 0 2 3 33 20 4.22 

Total 4.20 

 

4.3.5 Perceived Trust (PT) 

 Perceived Trust (PT) memiliki 4 indikatorl pertanyaanl denganl rata-ratal 

nilai sebesar 4,34. Hal tersebut menunjukkan bahwa pedagang memiliki 

kepercayaan terhadap QRIS. Berikut hasil perhitungan distribusi rata-rata jawaban 

responden terhadap variabel PT yang disajikan pada tabel 4.5 
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Tabel 4. 5 Distribusi Jawaban Responden Variabel PT 

Indikator 
Distribusi Jawaban 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 

PT1 1 1 3 28 25 4.32 

PT2 1 0 2 27 28 4.43 

PT3 1 1 2 33 21 4.27 

PT4 1 1 3 28 25 4.32 

Total 4.34 

 

4.3.6 Perceived Customer Value Addition (PCVA) 

Perceived Customer Value Addition (PCVA) memiliki 4 indikatorl 

pertanyaanl denganl rata-ratal nilai sebesar 4,23. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat hubungan antara pedagang dengan pelanggan moderat. Berikut hasil 

perhitungan distribusi rata-rata jawaban responden terhadap variabel PCVA yang 

disajikan pada tabel 4.6 

Tabel 4. 6 Distribusi Jawaban Responden Variabel PCVA 

Indikator 
Distribusi Jawaban 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 

PCVA1 1 1 4 31 21 4.24 

PCVA2 1 2 3 28 24 4.27 

PCVA3 2 0 4 33 19 4.22 

PCVA4 2 0 6 30 20 4.20 

Total 4.23 

 

4.3.7 Perceived Intention To Use (ITU) 

Perceived Intention To Use (ITU) memiliki 4 indikatorl pertanyaanl denganl 

rata-ratal nilai sebesar 4,29. Hal tersebut menunjukkan adanya bahwa minat yang 

lebih besar untuk menggunakan sistem pembayaran digital QRIS. Berikut hasil 

perhitungan distribusi rata-rata jawaban responden terhadap variabel ITU yang 

disajikan pada tabel 4.7 
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Tabel 4. 7 Distribusi Jawaban Responden Variabel ITU 

Indikator 
Distribusi Jawaban 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 

ITU1 1 1 2 29 25 4.34 

ITU2 1 1 4 33 19 4.20 

ITU3 2 0 3 29 24 4.32 

Total 4.29 

 

4.4 Analisis Data 

4.4.1 Outer Model 

 Setelah penyebaran kuisioner oleh penulis, data dikumpulkan, diolah, dan 

diperiksa untuk memastikan adanya korelasi yang kuat antara setiap pertanyaan. Uji 

validitas dan reliabilitas penting untuk menilai model pengukuran dalam SEM-PLS. 

Validitas Konvergen dan Validitas Diskriminan membentuk uji validitas, seperti 

yang akan dijelaskan di bawah ini. 

1. Uji Validatas Konvergen (Convergent Validity) 

Setiap hubungan antara indikator dengan konstruk variabel laten 

yang mendasarinya diuji validitasnya. Berdasarkan outer loading dan 

Average Variance Extracted (AVE), uji validitas konvergen dapat diamati. 

Terdapat tiga syarat untuk menilai validitas konvergen, menurut (Fornell & 

Larcker, 1981): (1) nilai outer loading harus signifikan dan lebih besar dari 

0,70; (2) nilai composite reliability harus lebih besar dari 0,80; dan (3) nilai 

AVE harus lebih besar dari 0,50. Hasil uji validitas konvergen selanjutnya 

ditampilkan pada tabel 4.8 di bawah ini. 

 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas Konvergen 

Variabel Indikator Outer Loading 
Composite 

Realibility 
AVE Ket. 

CPT 
CPT1 0.894 

0.838 0.721 
Valid 

CPT2 0.802 Valid 

AWR 
AWR1 0.656 

0.839 0.514 
Valid 

AWR2 0.810 Valid 
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AWR4 0.673 Valid 

AWR4 0.630 Valid 

AWR5 0.795 Valid 

PU 

PU1 0.852 

0.854 0.662 

Valid 

PU2 0.797 Valid 

PU3 0.789 Valid 

PC 

PC1 0.798 

0.794 0.564 

Valid 

PC2 0.657 Valid 

PC3 0.790 Valid 

PT 

PT1 0.720 

0.839 0.565 

Valid 

PT2 0.750 Valid 

PT3 0.741 Valid 

PT4 0.795 Valid 

PCVA 

PCVA1 0.769 

0.813 0.522 

Valid 

PCVA2 0.717 Valid 

PCVA3 0.669 Valid 

PCVA4 0.731 Valid 

ITU 

ITU1 0.820 

0.808 0.584 

Valid 

ITU3 0.705 Valid 

ITU4 0.764 Valid 

 

Menurut tabel semua butir pertanyaan valid, karena telah memenuhi nilai outer 

loading yang diharuskan. Semua variabel memenuhi syarat nilai composite 

realibility dan AVE. 

 

2. Uji Validitas Deskriminan (Discriminant Validity) 

Melakukan uji validitas diskriminan dilakukan setelah melakukan 

uji validitas konvergen. Untuk mengkonfirmasi bahwa setiap gagasan dalam 

setiap model laten berbeda dengan variabel lainnya, maka dilakukan uji 

validitas diskriminan. Berdasarkan kriteria Fornell-Larcker dan cross 

loading, pengujian validitas diskriminan dapat dievaluasi. Jika akar dari 

AVE pada konsep lebih besar dari korelasi konstruk dengan variabel laten 

lainnya, maka validitas diskriminan dapat dinyatakan baik ketika menguji 

Fornell-Larcker Criterion (Sekaran & Bougie, 2016). Seperti yang terlihat 

pada tabel 4.9, temuan nilai Fornell-Larcker Criterion mengindikasikan 
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bahwa korelasi antar variabel lebih kuat dibandingkan dengan korelasi 

variabel dengan variabel lainnya. 

Tabel 4. 9 Fornell-Larcker Criterion 

 AWR CPT ITU PC PCVA PT PU 

AWR 0.717       

CPT 0.732 0.849      

ITU 0.668 0.616 0.764     

PC 0.702 0.627 0.697 0.751    

PCVA 0.729 0.540 0.516 0.640 0.722   

PT 0.811 0.735 0.686 0.681 0.581 0.752  

PU 0.794 0.698 0.597 0.630 0.593 0.771 0.813 

 

Tabel 4.10 menyajikan nilai Fornell-Larcker Criterion untuk variabel yang 

terhubung, dengan nilai diagonal yang dicetak tebal. Nilai cross loading 

memainkan peran penting dalam menentukan korelasi antara indikator dan variabel 

setelah nilai Fornell-Larcker Criterion ditentukan. Dalam uji cross loading, setiap 

konstruk harus memiliki nilai indikator yang melebihi nilai konstruk lainnya 

(Sekaran & Bougie, 2016). 

Tabel 4. 10 Nilai Cross Loading 

 AWR CPT ITU PC PCVA PT PU 

AWR1 0.656 0.407 0.479 0.582 0.624 0.487 0.331 

AWR2 0.810 0.643 0.483 0.452 0.488 0.695 0.852 

AWR3 0.673 0.455 0.486 0.608 0.635 0.490 0.356 

AWR4 0.630 0.533 0.496 0.617 0.576 0.453 0.375 

AWR5 0.795 0.532 0.523 0.472 0.490 0.684 0.623 

CPT1 0.653 0.894 0.557 0.508 0.490 0.632 0.669 

CPT2 0.589 0.802 0.487 0.573 0.424 0.622 0.501 

ITU1 0.619 0.533 0.820 0.538 0.527 0.619 0.544 

ITU2 0.452 0.440 0.705 0.583 0.402 0.480 0.412 

ITU3 0.441 0.430 0.764 0.467 0.220 0.455 0.397 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

39 

 

PC1 0.548 0.426 0.514 0.798 0.438 0.641 0.505 

PC2 0.412 0.380 0.446 0.657 0.499 0.249 0.343 

PC3 0.602 0.583 0.595 0.790 0.509 0.602 0.548 

PCVA1 0.500 0.414 0.375 0.586 0.769 0.470 0.463 

PCVA2 0.533 0.307 0.424 0.419 0.717 0.426 0.452 

PCVA3 0.573 0.491 0.266 0.373 0.669 0.360 0.352 

PCVA4 0.522 0.394 0.395 0.457 0.731 0.411 0.428 

PT1 0.626 0.601 0.435 0.452 0.411 0.720 0.638 

PT2 0.570 0.562 0.435 0.599 0.503 0.750 0.548 

PT3 0.652 0.480 0.565 0.507 0.326 0.741 0.522 

PT4 0.594 0.568 0.610 0.502 0.505 0.795 0.607 

PU1 0.810 0.643 0.483 0.452 0.488 0.695 0.852 

PU2 0.519 0.581 0.458 0.576 0.498 0.599 0.797 

PU3 0.578 0.470 0.521 0.528 0.464 0.578 0.789 

 

Nilai outer loading Tabel 4.10 antara indikator dengan variabel dituju, 

ditandai dengan garis diagonal tebal, dapat digunakan untuk menentukan nilai cross 

loading. Berdasarkan temuan penelitian, nilai outer loading indikator tersebut lebih 

tinggi dari nilai korelasinya dengan variabel lain terhadap variabel yang dituju 

secaral keseluruhan. Indikator tersebut dapat dikatakan valid, mengindikasikan 

bahwa indikator tersebut dapat meramalkan indikator variabel tersembunyinya 

dengan lebih lakurat dibandingkan dengan indikator pada variabel lainnya. 

Setelah Uji Validitas, dilakukan Uji Reliabilitas dengan melihat nilai 

Cronbach's Alpha sebagai batas bawah dan Composite Reliability sebagai batas atas 

konsistensi reliabilitas. Menurut (Ghozali, 2016), jika nilai Cronbach's Alpha lebih 

dari 0,6 maka instrumen penelitian dianggap reliabel. Jika nilai Cronbach's Alpha 

kurang dari 0,6 maka instrumen penelitian tersebut tidak dapat dipercaya (Ghozali, 

2016). Tabel 4.11 menampilkan hasil Uji Reliabilitas. 
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s alpha Composite Reliability Ket. 

AWR 0.790 0.839 Reliabel 

CPT 0.620 0.838 Reliabel 

ITU 0.643 0.808 Reliabel 

PC 0.612 0.794 Reliabel 

PCVA 0.698 0.813 Reliabel 

PT 0.744 0.839 Reliabel 

PU 0.745 0.854 Reliabel 

 

Berdasarkan sajian tabel 4.11, nilai Cronbach's Alpha keseluruhan variabel 

lebih besar dari 0,6. Dengan demikian, variabel-variabel tersebut memiliki nilai 

reliabilitas yang tinggi, dan kuesioner telah tervalidasi untuk digunakan dalam 

mengukur fenomena yang diajukan. 

 

4.4.2 Inner Model 

 Setelah pengujian outer model berhasil terpenuhi, selanjutnya dilakukan 

pengujian Inner Model dengan tujuan untuk mengidentifikasi keterkaitan antar 

variabel laten dalam penelitian. Nilai r-square (reliabilitas indikator) untuk 

konstruk dependen dan nilai t-statistik dari uji koefisien jalur dapat digunakan untuk 

mengevaluasi inner model. Semakin besar angka r-square, maka semakin baik 

model prediksi model penelitian yang diusulkan. Dalam pengujian hipotesis, nilai 

koefisien jalur menunjukkan tingkat signifikansi. Gambar 4.3 menggambarkan uji 

inner model yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Gambar 4. 3 Inner Model 

 

1. R – Square 

Menentukan besarnya pengaruh variabel independen terhadap 

variabel laten dependen dengan menggunakan nilai R-Square atau Varian 

Analysis (R2). Nilai R-square, yang berkisar antara 0 sampai 1, 

menunjukkan sejauh mana nilai variabel dependen dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor-faktor independen. Menurut (Jonathan Sarwono, 2016), 

nilai R2 sebesar 0,67 dapat diklasifikasikan sebagai substansial, diikuti 

dengan nilai R2 sebesar 0,33 yang tergolong moderat, nilai R2 sebesar 0,19 

yang tergolong lemah, dan nilai R2 sebesar >0,7 yang tergolong kuat. 

Tabel 4. 12 Nilai R- Square 

Variabel R-Square 

Intention To Use 0.570 

Perceived Trust 0.594 

Perceived Usefulness 0.660 

 

Berdasarkan sajian tabel 4.12, nilai R Square untuk variabel yang 

mengukur intention to use, perceived trust, dan perceived usefulness 

masing-masing sebesar 0,570; 0,594; 0,660. Dengan demikian, ketiga 

variabel tersebut dapat diklasifikasikan sebagai moderat. 
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2. Goodness Of Fit (GOF) 

Tingkat kualitas model dalam sebuah penelitian diukur atau 

dievaluasi dengan menggunakan goodness of fit. Nilai akar. rata-rata dari 

nilai perkalian antara communality dengan R-square dapat digunakan untuk 

menentukan nilai GoF pada metode PLS-SEM. Menurut (Wetzels, 

Odekerken-Schröder, dan Oppen, 2009), sebuah model dinyatakan layak 

atau berkualitas jika nilai GoF di atas 0.36, kualitas sedang jika di atas 0.25, 

dan kualitas buruk jika di bawah 0.1. Nilai Q-Square dapat digunakan untuk 

menentukan evaluasi GoF. Sama halnya dengan koefisien determinasi (R-

Square) pada analisis regresi, nilai Q-Square mengindikasikan seberapa 

baik atau seberapa dekat model tersebut cocok dengan data. Semakin besar 

angka Q-Square, semakin baik model tersebut cocok dengan data. 

Berdasarkan hasil uji goodness of fit penelitian ini, didapatkan nilai 

sebesar 0,594. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa model penelitian ini 

dapat diterapkan atau sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa 59,4% variasi data 

penelitian dapat dijelaskan oleh model penelitian. Sedangkan faktor-faktor 

tambahan di luar cakupan model penelitian ini menyumbang 40,6% sisanya. 

Oleh karena itu, berdasarkan temuan ini, dapat dikatakan bahwa model 

dinyatakan telah memiliki goodness of fit yang baik. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis menentukan apakah hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian diterima atau ditolak. Nilai Path Coefficient yang berkisar antara 

-1 sampai dengan 1 digunakan dalam pengujian hipotesis untuk menilai 

apakah suatu variabel memiliki pengaruh positif atau negatif. Uji 

Boostraping digunakan untuk menilai hipotesis berdasarkan hasil analisis 

Partial Least Squares (PLS). (Ghozali, 2016) menggunakan tingkat 

𝐺𝑜𝐹 =  √𝐴𝑉𝐸̅̅ ̅̅ ̅̅  𝑥 𝑅2̅̅̅̅  

𝐺𝑜𝐹 =  √0,59 𝑥 0,60 

𝐺𝑜𝐹 =  √0,354 

𝐺𝑜𝐹 =  0,594 
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kepercayaan 95% (alpha 5%) dan T-statistik menggunakan T-tabel (1,96). 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah jika nilai T-statistic>t-table maka 

hipotesis diterima, jika Tstatistics< tingkat kepercayaan (alpha=0,5) maka 

hipotesis diterima, jika p-value > tingkat kepercayaan (alpha=0,5) maka 

hipotesis ditolak. Tabel 4.13 menampilkan temuan uji hipotesis berdasarkan 

uji hipotesis.  

Tabel 4. 13 Hasil Pengujian Hipotesis 

 

 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

variabel Perceived Compatibility (CPT) dengan variabel Perceived Usefulness 

(PU) memiliki nilai Path Coefficients 0,252 sehingga arah hubungannya adalah 

positif, serta nilai T-Statistics dengan nilai 2,286 > 1,960 dan p values 0,023 < 0,050 

sehingga dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan antara variabel Perceived 

Compatibility (CPT) dengan variabel Perceived Usefulness (PU) bagi pedagang 

toko kelontong. Sehingga hipotesis H1: CPT → PU diterima. 

Selanjutnya ditemukan hubungan antara variabel Awareness (AWR) dengan 

variabel Perceived Usefulness (PU) memiliki nilai Path Coefficients 0,610 sehingga 

arah hubungannya adalah positif, serta nilai T-Statistics dengan nilai 6,449 > 1,960 

dan p values 0,000 < 0,050 sehingga dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan 
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antara variabel Awareness (AWR) dengan variabel Perceived Usefulness (PU)  bagi 

pedagang toko kelontong. Sehingga hipotesis H2: AWR → PU diterima. 

Selanjutnya ditemukan hubungan antara variabel Perceived Usefulness (PU)  

dengan variabel Intention To Use (ITU) memiliki nilai Path Coefficients 0,058 

sehingga arah hubungannya adalah positif, serta nilai T-Statistics dengan nilai 0,411 

> 1,960 dan p values 0,681 < 0,050 sehingga dinyatakan memiliki pengaruh tidak 

signifikan antara variabel Perceived Usefulness (PU) dengan variabel Intention To 

Use (ITU)  bagi pedagang toko kelontong. Sehingga hipotesis H3: PU → ITU 

ditolak. 

Ditemukan hubungan antara variabel Perceived Cost (PC)  dengan variabel 

Intention To Use (ITU) memiliki nilai Path Coefficients 0,411 sehingga arah 

hubungannya adalah positif, serta nilai T-Statistics dengan nilai 3,503 < 1,960 dan 

p values 0,001 < 0,050 sehingga dinyatakan memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan antara variabel Perceived Cost (PC) dengan variabel Intention To Use 

(ITU)  bagi pedagang toko kelontong. Sehingga hipotesis H4: PC → ITU ditolak. 

Ditemukan hubungan antara variabel Perceived Trust (PT)  dengan variabel 

Intention To Use (ITU) memiliki nilai Path Coefficients 0,353 sehingga arah 

hubungannya adalah positif, serta nilai T-Statistics dengan nilai 2,148 > 1,960 dan 

p values 0,032 < 0,050 sehingga dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan 

antara variabel Perceived Trust (PT) dengan variabel Intention To Use (ITU)  bagi 

pedagang toko kelontong. Sehingga hipotesis H5: PT → ITU diterima. 

Ditemukan hubungan antara variabel Perceived Customer Value Addition 

(PCVA)  dengan variabel Intention To Use (ITU) memiliki nilai Path Coefficients 

0,014 sehingga arah hubungannya adalah positif, serta nilai T-Statistics dengan nilai 

0,086 < 1,960 dan p values 0,932 < 0,050 sehingga dinyatakan memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan antara variabel Perceived Customer Value Addition (PCVA) 

dengan variabel Intention To Use (ITU)  bagi pedagang toko kelontong. Sehingga 

hipotesis H6: PCVA → ITU ditolak. 
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Ditemukan hubungan antara variabel Perceived Usefulness (PU) dengan 

variabel Intention To Use (ITU) yang dimediasi oleh Perceived Trust (PT) memiliki 

nilai Path Coefficients 0,272 sehingga arah hubungannya adalah positif, serta nilai 

T-Statistics dengan nilai 2,036 < 1,960 dan p values 0,042 < 0,050 sehingga 

dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan antara variabel Perceived 

Usefulness (PU) dengan variabel Intention To Use (ITU) yang dimediasi oleh 

Perceived Trust (PT) bagi pedagang toko kelontong. Sehingga hipotesis H7: PU → 

PT → ITU diterima. 

Dari hasil pengujian ini, dapat dilihat bahwa tiga hipotesis dalam penelitian 

ini, yaitu H3: PU → ITU, H4: PC → ITU dan H6: PCVA → ITU tidak didukung. 

Hasil ini digambarkan pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 4. 4 Hasil Pengujian Model Penelitian 

 

4.5 Pembahasan 

Penelitian ini diperuntukkan untuk mengetahui pengaruh dari Perceived 

Compatibility.(PCT), Awareness.(AWR), Perceived Usefulness.(PU), Perceivedl 

Cost.(PC), Perceivedl Trust (PT), Perceived Customerl Valuel Additionl (PCVA) 

terhadap Intentionl to Usel (ITU) alat pembayaran digital QRIS. Temuan 

= Diterima 

= Ditolak 
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menunjukkan bahwa 3 hipotesis tidak didukung, sementara 4 hipotesis didukung, 

yaitu penelitian menunjukkan dampak positif dan signifikan dari penggunaan alat 

pembayaran digital QRIS..  

4.5.1 Pengaruh Perceived Compatibility terhadap Perceived Usefulness 

Penggunaan QRIS. 

 Hasil uji P Values menyimpulkan Perceived Compatibility yaitu 0,023 

artinya lebih kecil dari nilai α sebesar 0,05 atau 5%. Sehingga Perceived 

Compatibility memiliki pengaruh signifikan terhadap Perceived Usefulness. Selain 

itu nilai path coefficient sebesar 0,252 yang berarti arah hubungannya positif. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ismail, 

2016) bahwa Persepsi pengguna tentang inovasi teknologi sangat penting dalam 

mendukung pekerjaan. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa apabila seorang 

individu merasa sesuai dengan alat pembayaran digital, maka akan mempengaruhi 

kegunaan. 

Dapat disimpulkan bahwa kompatibilitas pembayaran QRIS mempengaruhi 

keinginan konsumen untuk menggunakannya. Jika konsumen memandang 

pembayaran QRIS kompatibel, maka utilitas yang dirasakan dari QRIS akan 

terpengaruh di masa depan. Menurut temuan penelitian, kompatibilitas memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap variabel persepsi kegunaan, membuat QRIS 

cocok dan bermanfaat bagi penggunanya. Temuan ini tampak dari sebaran jawaban 

dari respoenden cenderung mengarah ke setuju, dimana terdapat 29 responden 

berpendapat setuju bahwa pembayaran QRIS yang sesuai bagi pedagang toko 

kelontong. Selain itu juga, terdapat 27 responden yang setuju bahwa QRIS sesuai 

dengan gaya hidup dan kebutuhan pelanggan. 

Selain itu hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Singh & Sinha, 2020; Walia & Moti, 2020; Tenggino & Mauritsius, 2022; 

Gumussoy et. al., 2018; Firdaus et. al., 2022; Liébana-Cabanillas et. al., 2018; 

Altwairesh & Aloud; 2021) menunjukkan bahwa Perceived Compatibility 

berpengaruh positif signifikan terhadap Perceived Usefulness.  
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4.5.2 Pengaruh Awareness terhadap Perceived Usefulness Penggunaan QRIS. 

 Hasil uji P Values menyimpulkan Awareness yaitu 0,000 artinya lebih kecil 

dari nilai α sebesar 0,05 atau 5%. Sehingga variabel Awareness memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Perceived Usefulness. Selain itu nilai path coefficient sebesar 

0,263 yang berarti arah hubungannya positif. 

Pendekatan komunikasi yang membuat pelanggan sadar akan manfaat dan 

kegunaan suatu teknologi dan memotivasi mereka untuk membeli dan 

memanfaatkan teknologi baru, seperti sistem pembayaran seluler, didefinisikan 

sebagai kesadaran (Koukova et al., 2008; Hayashi, 2009). Kesadaran (Awareness ) 

ditemukan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap persepsi kegunaan 

(Perceived Usefulness).  

Hasil ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Singh 

& Sinha, 2020; Muchran et. al., 2018) Pedagang percaya bahwa kesadaran 

konsumen tentang teknologi mempengaruhi niat perilaku mereka. Penelitian 

tersebut didukung dengan penelitian (Siyal et. al., 2019) melaporkan pelanggan 

yang sadar akan teknologi lebih mungkin untuk meneliti perkembangan, yang pada 

akhirnya menghasilkan niat untuk menggunakan. Sehubungan dengan  temuan di 

lapangan, tampak  jawaban dari respoenden cenderung mengarah pada jawaban 

setuju, dimana terdapat 33 responden berpendapat setuju bahwa sebagai pedagang 

memiliki kesadaran dan pemahaman akan keberadaan QRIS. Selain itu juga, 

terdapat 26 responden yang setuju dan 23 responden sangat setuju bahwa sebagai 

pedagang toko kelontong sadar akan manfaat dan kegunaan QRIS di masa 

mendatang. 

4.5.3 Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Intention To Use Penggunaan 

QRIS. 

Hasil uji P Values menyimpulkan Perceived Usefulness yaitu 0,681 artinya 

lebih besar dari nilai α sebesar 0,05 atau 5%. Sehingga variabel Perceived 

Usefulness memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap Intention To Use. Selain 

itu nilai path coefficient sebesar 0,423 yang berarti arah hubungannya positif. Hasil 

ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara Perceived Usefulness terhadap Intention to Use. 
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 Hasil ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sandy 

& Firdausy, 2020) yang menemukan bahwa Perceived Usefulness memiliki 

pengaruh tidak signifikan terhadap Intention To Use dikarenakan penggunaan uang 

tunai yang masih lazim terlihat di hampir setiap transaksi, menyoroti masih 

terbatasnya penerimaan pembayaran digital oleh banyak pedagang. Selain itu hasil 

penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Mohammadi, 2014; Bashir & Madhavaiah, 2015; Hung et. al., 2012). 

 

4.5.4 Pengaruh Perceived Cost terhadap Intention To Use Penggunaan QRIS. 

Hasil uji P Values menyimpulkan Perceived Cost yaitu 0,001 artinya lebih 

kecil dari nilai α sebesar 0,05 atau 5%. Sehingga variabel Perceived Cost memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Intention To Use. Selain itu nilai path coefficient 

sebesar 0,131 yang berarti arah hubungannya positif. 

Pada hasil model penelitian ini menghasilkan bahwa hubungan antara 

Perceived Cost dengan Intention To Use ditolak karena bertentangan dengan 

hipotesis. Hal ini berarti bahwa adanya hubungan antara presepsi biaya dengan niat 

untuk terus menggunakan suatu system. Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hayashi & Bradford, 2014). Namun, hasil penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian (Phonthanukitithaworn et. al., 2016; Altwairesh & 

Aloud; 2021) yang menemukan bahwa Perceived Cost berpengaruh negatif.  

Temuan ini tampak dari sebaran jawaban respoenden cenderung mengarah 

pada jawaban netral, dimana terdapat 8 responden berpendapat QRIS memiliki 

biaya MDR relative rendah.  

 

4.5.5 Pengaruh Perceived Trust terhadap Intention To Use Penggunaan QRIS. 

Hasil uji P Values menyimpulkan Perceived Trust yaitu 0,032 artinya lebih 

kecil dari nilai α sebesar 0,05 atau 5%. Sehingga variabel Perceived Trust memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Intention To Use. Selain itu nilai path coefficient 

sebesar 0,353 yang berarti arah hubungannya positif. 

Pada hasil model penelitian ini menghasilkan bahwa hubungan antara 

Perceived Trust dengan Intention To Use diterima yaitu berpengaruh positif dan 

signifikan. (Singh & Sinha, 2020; Zhu, Lan, and Chang, 2017; Sandy & Firdausy, 
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2020; Kumar et. al., 2020; Nirmawan & Astiwardhani, 2021) menjelaskan hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa pedagang membutuhkan jaminan bahwa data dan 

uang mereka aman dari penyedia layanan karena pembayaran digital terkait dengan 

keuangan. Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan pedagang toko kelontong akan 

keamanan pembayaran QRIS mempengaruhi keinginan pengguna untuk terus 

menggunakannya. 

Temuan ini tampak dari sebaran jawaban respoenden cenderung mengarah 

pada jawaban setuju, dimana terdapat 27 responden dan 28 responden sangat setuju 

untuk mempercayai aplikasi QRIS dan transaksi yang dilakukan oleh QRIS dan 

terdapat 33 responden setuju dan percaya aplikasi penyedia QRIS menjaga saya dan 

informasi keuangan pelanggan saya tetap aman. Berdasarkan temuan yang 

disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepercayaam dalam pembayaran QRIS 

mempengaruhi keinginan pengguna untuk menggunakannya. Jika pedagang 

menganggap pembayaran QRIS terpercaya, hal ini akan memengaruhi minat 

penggunaan QRIS di masa mendatang. Menurut temuan penelitian, persepsi 

kepercayaan (Perceived Trust) memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

variable minat penggunaan (Intention to Use) 

 

4.5.6 Pengaruh A Perceived Customer Value Addition terhadap Intention To 

Use Penggunaan QRIS. 

Berdasarkan hasil uji P Values didapatkan bahwa Perceived Customer 

Value Addition sebesar 0,932 lebih tinggi dari nilai α sebesar 0,05 atau 5%. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived Customer Value Addition 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Intention To Use. Selanjutnya, 

perlu diperhatikan bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0.014 menunjukkan arah 

hubungan yang positif. Sehubungan dengan  temuan tersebut, tampak  sebaran 

jawaban dari respoenden cenderung mengarah pada jawaban setuju, dimana 

terdapat 6 responden berpendapat netral dan 2 respendon tidak sejutu QRIS 

membantu meningkatkan hubungan pelanggan. 

Perceived Customer Value Addition menunjukan sebagai seluruh 

keuntungan dan pengalaman yang dirasakan atau diterima oleh pelanggan 

berdasarkan utilitas dan kegunaan produk Hayashi (dalam Singh & Sinha, 2020). 
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Pada hasil model penelitian ini menghasilkan bahwa hubungan antara Perceived 

Customer Value Addition dengan Intention To Use ditolak yaitu berpengaruh positif 

dan tidak signifikan. Hal ini selaras dengan penelitian (Wahyuningsih, 2005) yang 

menyatakan adanya pengaruh antara customer value dengan behavioral intention 

tetapi tidak signifikan.  

 

4.5.7 Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Intention To Use yang 

dimediasi oleh Perceived Trust pada Penggunaan QRIS. 

Hasil uji P Values menunjukkan bahwa Perceived Usefulness memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Intention To Use yang dimediasi oleh Perceived 

Trust. Nilai P Values menampilkan nilai 0,042 yang mana lebih rendah dari nilai α 

sebesar 0,05 atau 5%. Selain itu, Penting untuk dicatat bahwa nilai koefisien jalur 

sebesar 0,271 menandakan arah hubungan yang positif. 

Pada hasil model penelitian ini menghasilkan bahwa hubungan antara 

Perceived Usefulness terhadap Intention To Use yang dimediasi oleh Perceived 

Trust didukung yaitu berpengaruh secara positif dan signifikan. Penelitian 

sebelumnya yang mendukung hipotesis ini adalah (Singh & Sinha, 2020). Hayashi 

and Bradford (Seperti dikutip Singh & Sinha, 2020) mengkonfirmasi bahwa 

pedagang menganggap kepercayaan sebagai faktor penting dalam adopsi e-wallet 

yang juga menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang percaya bahwa pengguna 

memiliki sedikit kepercayaan terhadap aplikasi pembayaran seluler karena 

kekhawatiran tentang keamanan dan privasi. 

Ringkasan yang disajikan dalam bentuk tabel 4.14 memberikan gambaran 

mengenai hasil keseluruhan dari pengujian hipotesis. 

Tabel 4. 14 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Path Coefficient Keterangan 

H1 CPT → PU Diterima 

H2 AWR → PU Diterima 

H3 PU → ITU Ditolak 

H4 PC → ITU Ditolak 

H5 PT → ITU Diterima 

H6 PCVA → ITU Ditolak 

H7 PU → PT → ITU Diterima 
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BAB V 

Penutup 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan memvalidasi 

penggunaan model penerimaan QRIS sebagai alat pembayaran digital. Pernyataan 

dari penelitian yang menilai minat untuk menggunakan QRIS sebagai alat 

pembayaran digital menggunakan SEM-PLS dapat disimpulkan berdasarkan 

temuan penelitian dan analisis yang telah dilaporkan pada bab-bab sebelumnya 

sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak seluruh hipotesis dapat diterima 

atau memiliki pengaruh signifikan. Pada variabel perceived compatibility 

dan awareness terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap perceived 

usefulness. Selanjutnya pada variabel dependen intention to use, variabel 

yang berpengaruh adalah variabel perceived trust. Selain itu, hasil analisis 

minat penggunaan QRIS sebagai digital payment menunjukkan bahwa 

variabel perceived usefulness, perceived cost, dan perceived customer value 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. 

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara Perceived 

Usefulness terhadap Intention To Use yang dimediasi oleh Perceived Trust 

diterima yaitu berpengaruh secara positif dan signifikan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disebutkan di atas, peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Untuk mendapatkan gambaran jelas mengenai hubungan antar faktor, 

penelitian selanjutnya dapat melakukan pengumpulan data dengan 

menggunakan kombinasi alat seperti kuesioner dan wawancara dengan pihak-

pihak yang memiliki pengaruh terhadap objek penelitian. 

2. Penelitian berikutnya dapat menggabungkan berbagai teknik seperti kuesioner 

dan wawancara untuk mengumpulkan data dari individu yang memiliki 

pengaruh terhadap fokus penelitian. Dengan menggunakan metode ini, kita 
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dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang hubungan antar 

komponen. 

3. Partisipan responden dalam penelitian ini adalah pedagang toko kelontong 

pengguna aktif QRIS dan berlokasi di wilayah Surabaya. Untuk meningkatkan 

penelitian di masa depan, disarankan untuk mencakup responden yang lebih 

luas dan memasukkan pelaku usaha dengan klasifikasi yang lebih beragam, 

tidak hanya toko kelontong. Saran ini muncul dari fakta bahwa teknologi 

pembayaran QRIS digunakan oleh lebih dari sekadar toko kelontong.  
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